ABSTRAK
ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PENGELOLAAN DANA DESA
DI DESA TEBARA KECAMATAN KOTA WAIKABUBAK
KABUPATEN SUMBA BARAT

Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari APBN yang di transfer
melalui APBD kabupaten/kota yang diprioritaskan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat desa. Populasi merupakan keseluruhan dari konsep yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti atau kumpulan lengkap dari semua
elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari
bidang-bidang untuk diteliti. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan data tentang Laporan keuangan Dana Desa pada
Anggaran dan Belanja Desa di Desa Tebara kecamatan kota waikabubak
kabupaten sumba barat tahun anggaran 2018-2021. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus
menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-
pertimbangan yang ada sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan dana desa pada Anggaran dan Belanja desa di
Desa Tebara Kecamatan Kota Waikabubak Kabupaten Sumba Barat tahun
anggaran 2018-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif karena data yang dikumpulkan dalam bentuk angka-
angka dari laporan keuangan dana desa pada anggaran pendapatan dan
belanja desa dari tahun 2018-2021. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan rumus rasio efektivitas dan rasio efisiensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pengelolaan dana desa
sudah baik. Dimana rasio efektivitas dana desa selama tahun 2018-2021
berkategori efektif karena rata-rata efektivitasnya diatas 93%. Hal ini
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barat dalam mencapai target dana desa sudah berjalan dengan baik. Namun
jika di lihat rasio efisiensi pada tahun 2018-2019 dikategorikan kurang
efisien karena Kriteria efisiennya berada di 96% dan pada tahun 2020-2021
di kategorikan efisien karena nilai yang diperoleh di bawah 70%, artinya
sudah mampu menyeimbangkan antara pendapatan dengan belanja desa
dengan baik, pencapaian sasaran yang optimal dalam mengelola keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa di tebara kabupaten
sumba barat tergolong baik dalam meningkatkan efektivitas dana desa akan
tetapi kurang efisien dalam pengelolaannya. Kesimpulan, rasio efektivitas
pengelolaan dana desa di desa tebara pada periode 2018-2021 dalam kriteria
efektif. Rasio efisiensi belanja desa pada desa tebara tahun 2018-2019
dalam kriteria tidak efisien sedangkan pada tahun 2020-2021 dalam kriteria
efisien. Dengan demikian rasio efisiensi pada desa tebara kurang efisien hal
ini perlu ditingkatkan lagi oleh pemerintah desa tebara dalam mengelolan
belanja desa dengan cara meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam
mengelola keuangan desa melalui pelatihan dan bimbingan teknis serta
meningkatkan sistem pengawasan pengelolaan keuangan desa melalui audit
internal dan eksternal.
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